BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data pada hasil penelitian

tentang peningkatan pemahaman peserta didik pada materi pendidikan agama

Islam (PAI) melalui pemanfaatan media digital di SMP Islam Terpadu Bina

Insani Kediri, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Proses pembelajaran PAI di SMPIT Bina Insani terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Perencanaan dilakukan oleh
guru PAI setiap sebelum mengajar. Perencanaan didasarkan pada silabus
dari Kemendiknas yaitu sesuai kurikukulum KTSP dan panduan dari
JSIT dengan tujuan pembelajaran sebagai pertimbangan utama. Namun
perencanaan tidak dibuat dalam bentuk RPP sebagaimana mestinya. Di
sinilah letak kelemahan guru karena tidak membuat perencanaan proses
pembelajaran secara lengkap dan sistematis. Padahal perencanaan
pembelajaran merupakan tahap awal yang menjadi rambu-rambu bagi
tahap-tahap selanjutnya yaitu tahap pelaksanan proses pembelajaran dan
penilaian proses pembelajaran. Sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan
Mendiknas No.41 tahun 2007 tentang Standar Proses yaitu pelaksanaan
proses pembelajaran merupakan implementasi dari RPP dan salah satu
kewajiban guru adalah untuk menyusunnya secara lengkap dan

sistematis. Adapun tahap pelaksanaan proses pembelajaran PAI yang
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dilakukan di sekolah ini yaitu melalui kegiatan pembelajaran di dalam
kelas atau masjid, terintegrasikan dalam mata pelajaran lain dan melalui
pembiasaan. Hal ini merupakan salah satu cara menyelesaikan pelbagai
problematika PAI. Penilaian dilakukan secara berkala melalui pre-test,
post-test, ulangan harian, dan penugasan yang berfungsi untuk
mengetahui perkembangan dan hasil kemampuan peserta didik dalam
memahami materi pelajaran.

. Media digital yang dimanfaatkan sebagai usaha peningkatan pemahaman
peserta didik pada materi PAI di SMPIT Bina Insani masih sebatas
powerpoint dan video. Powerpoint digunakan secara by design artinya
dibuat khusus untuk mencapai tujuan pembelajaran sedangkan video
dimanfaatkan secara by utilization, artinya dimanfaatkan saja untuk
tujuan pembelajaran. Pemanfaatan media digital yang masih terbatas
tersebut mampu meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi
PAI karena peserta didik lebih semangat dan tertarik memperhatikan jika
guru menggunakan media tersebut.

. Faktor pendukung pemanfaatan media digital untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik pada materi PAI secara internal adalah adanya
kemauan dan upaya guru memanfaatkan media digital sebagai media
mengajarnya  untuk  memenuhi  kompetensi  pedagogik  dan
profesionalnya sebagai guru dan peserta didik yang tidak asing dengan

media tersebut. Sedangkan secara eksternal adalah adanya dukungan dari
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sekolah yang mempunyai digital proyektor, wi-fi, dan saluran listrik pada
setiap kelas.

Faktor penghambat secara internal pada diri guru adalah guru kurang
mahir dalam pembuatan powerpoint yang menarik untuk peserta didik
dan belum mampu mengedit video untuk kepentingan pembelajaran.
Sedangkan faktor eksternal adalah sifat dari powerpoint dan video itu
sendiri yang memang tidak lepas dari pelbagai kelebihan dan
kelemahannya. Hal ini juga mengindikasikan bahwa memang tidak ada
satu pun media yang sempurna dan dapat digunakan dalam setiap proses
pembelajaran. Sedangkan faktor penghambat eksternal lain muncul dari
beberapa peserta didik yaitu mengenai perhatian mereka pada penyajian
media, bukan pada isinya. Hambatan tersebut dapat diatasi dengan cara
membangun pembelajaran yang lebih interaktif yang mengaktitkan
peserta didik, lebih mempertimbangkan aspek-aspek psikologis lain dari
peserta didik, dan memaksimalkan fungsi atensi media pembelajaran. Di
sisi lain, hal ini juga merupakan bentuk tantangan sekaligus tuntutan
bagi guru agar lebih berusaha untuk memaksimalkan proses
pembelajaran secara keseluruhan agar pembelajaran berlangsung lebih

efektif dan efisien.

B. Implikasi Teoritik
Secara teoritik penelitian ini dapat menambah kajian tentang

pemanfaatan kemajuan teknologi berupa media digital dalam pembelajaran PAL
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Penelitian ini diharapkan dapat mengubah pandangan tentang pembelajaran PAI
yang sulit diajarkan dengan selain metode tradisional. Penelitian ini juga
menguatkan pendapat Cecep Kustandi tentang fungsi media yang meliputi
fungsi atensi, afeksi, kognitif, dan kompensatoris. Terpenuhinya fungsi-fungsi
tersebut dapat meningkatkan motivasi, konsentrasi, dan unsur psikologis lain
dalam diri peserta didik sehingga pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan
efisien.

Selain itu, penelitian ini juga membuktikan pentingnya pemanfaatan
media digital dalam pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran PAI. Karena
pesatnya kemajuan teknologi dan informasi mendorong pelbagai pemanfaatan
hasil-hasil teknologi dalam pendidikan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran sekaligus mengedukasi peserta didik dalam menyikapi hasil-hasil

kemajuan teknologi dan informasi.

C. Keterbatasan Studi
Peneliti telah berusaha secara maksimal dalam penelitian ini. Namun
masih terdapat beberapa keterbatasan ataupun kelemahan dalam penelitian ini
karena karya ini memang jauh dari sempurna. Berikut ini keterbatasan-
keterbatasan penelitian ini:
1. Penelitian ini merupakan penelitian yang pertama kali dilakukan oleh
peneliti sehingga peneliti sedikit terkendala dalam teknik mendekati
informan, mengkategorikan data dan menganalisis data.

2. Terbatasnya referensi tentang media digital
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3. Lokasi penelitian merupakan sekolah yang baru satu tahun mendapat
izin operasional, pengelola sekolah tersebut pun merupakan orang-
orang yang padat pekerjaan sehingga peneliti kesulitan mendapatkan
data tentang sekolah.

4. Waktu penelitian kurang lebih dua bulan dirasakan masih kurang
cukup untuk mendapatkan hasil maksimal bagi peneliti pemula

seperti peneliti ini.

D. Rekomendasi

Secara umum pelbagai hasil penelitian ini terbuka untuk dievaluasi,

dikritisi, dan dikaji untuk memperkaya kajian tentang peningkatan pemahaman

peserta didik pada materi PAI melalui pemanfaatan media digital. Berdasarkan

hasil penelitian yang dilaksanakan di SMP Islam Terpadu Bina Insani Kediri,

peneliti dapat memberikan beberapa rekomendasi atau masukan kepada pihak-

pihak terkait, yaitu:

1.

Kepala sekolah, agar lebih mengupayakan kelengkapan sarana dan
prasarana yang menunjang kualitas pembelajaran  khususnya
perlengkapan media pembelajaran baik media konvensional maupun
digital untuk mengoptimalkan efektifitas, efisiensi, dan kualitas
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran PAL

Guru pendidikan agama Islam, diharapkan dapat lebih berusaha untuk
memaksimalkan keseluruhan proses pembelajaran mulai pada tahap

perencanaan proses pembelajaran  dan lebih kreatif pula untuk
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memaksimalkan pemanfaatan media pembelajaran khususnya media
digital dalam pelaksanaan pembelajaran agar peserta didik lebih
termotivasi dan mudah dalam memahami materi-materi yang dipelajari
agar pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan efisien.

. Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi
dan menjadi salah satu bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya
karena hasil penelitian ini masih mempunyai banyak kekurangan.
Sehingga penulis menyarankan pada peneliti selanjutnya untuk
mengambil tempat atau fokus penelitian berbeda agar memperoleh hasil
yang lebih akurat, variatif, dan inovatif sehingga pada saat tertentu bisa
dijadikan pijakan dalam pengembangan pembelajaran pendidikan agama

Islam.
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